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 Rofiqoh Nurul Huda 1) 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan ampas tempe 
dalam ransum terhadap performan domba lokal jantan. Penelitian ini telah 
dilaksanakan di kandang domba desa Sendang Kecamatan Karanggede 
Boyolali selama 10 minggu mulai tanggal 23 Juni 2007 sampai dengan 1 
September 2007. Bahan yang digunakan domba lokal jantan sebanyak 16 ekor 
dengan rata-rata bobot badan 11,46±0,65 kg. Domba dibagi dalam  empat 
perlakuan dan masing-masing perlakuan diulang empat kali dan setiap ulangan 
terdiri dari satu ekor domba.  
Ransum yang diberikan terdiri rumput raja, konsentrat BC 132 dan ampas tempe. Perlakuan yang 
diujikan adalah P0 (rumput 70% konsentrat 30% ampas tempe 0%), P1(rumput 70% konsentrat 20% ampas 
tempe 10%), P2(rumput 70% konsentrat 10% ampas tempe 20%), P3(rumput 70% konsentrat 0% ampas 
tempe 30%). Parameter yang diamati adalah konsumsi pakan, konsumsi protein kasar, pertambahan bobot 
badan harian, konversi pakan dan feed cost per gain. Data yang diperoleh dianalisa dengan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) pola searah sedangkan untuk feed cost per gain dilaporkan secara deskriptif. 
Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa pengaruh penggunaan ampas tempe dalam ransum 
terhadap performan domba lokal jantan tidak menurunkan konsumsi pakan, konsumsi protein kasar, 
pertambahan bobot badan harian, konversi pakan dan menurunkan feed cost per gain. Kesimpulan yang dapat 
diambil adalah penggunaan ampas tempe sampai taraf 30% dari total ransum tidak menurunkan performan 
domba lokal jantan dan ransum yang mengandung ampas tempe  30% dari total ransum  mempunyai feed cost 
per gain paling rendah. 
 
(Kata kunci : domba lokal jantan, ampas tempe, performan ) 
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A. Latar Belakang 
     Ternak ruminansia mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
penyediaan protein hewani bagi kehidupan manusia. Domba merupakan salah 
satu ternak ruminansia yang sering dipelihara oleh masyarakat Indonesia, 
karena memiliki beberapa keuntungan yaitu mudah beradaptasi dengan 
lingkungan  dan dapat berkembang biak dengan cepat, sebagai penghasil 
pupuk kandang dan sebagai penghasil daging yang merupakan sumber protein 
hewani untuk pemenuhan gizi masyarakat. Menurut Sugeng (1985) di 
Indonesia, domba mempunyai prospek yang cukup baik untuk dikembangkan 
mengingat kebutuhan daging dari ternak besar seperti sapi dan kerbau belum 
dapat mencukupi.  
     Pakan sangat penting dalam menentukan keberhasilan usaha peternakan 
domba sehingga perlu mendapat perhatian lebih. Menurut  Sodiq dan Abidin 
(2002) secara umum domba hanya membutuhkan hijauan berupa rumput-
rumputan sebagai pakan. Sebagai suatu usaha yang berorientasi pada 
keuntungan finansial  perlu dipertimbangkan penggunaan berupa bahan pakan 
konsentrat. Konsentrat terdiri dari bahan baku yang kaya akan karbohidrat dan 
protein seperti jagung kuning, dedak, bekatul, gandum dan bungkil-bungkilan 
(Murtidjo, 1993).  Rangkuti (1987) dan Clarke (1991) menyatakan bahwa 
semakin tinggi pemberian konsentrat, akan menghasilkan pertambahan bobot 
badan yang tinggi, waktu yang digunakan untuk penggemukan semakin cepat 
dan efisiensi pakannya lebih baik. Kendala yang dihadapi peternak domba 
adalah semakin meningkatnya biaya produksi akibat harga pakan konsentrat 
yang semakin tinggi. Usaha untuk mengatasi kendala ini adalah dengan 
mencari bahan pakan alternatif yaitu dengan memanfaatkan limbah agro-
industri yang masih mempunyai nilai gizi tinggi dengan harga yang relatif 
murah, tidak membahayakan bagi ternak dan tidak bersaing dengan kebutuhan 
manusia. Salah satu bahan pakan hasil limbah agro-industri adalah kulit ari 
kedelai sebagai limbah industri tempe. 
     Tempe merupakan salah satu produk olahan dari kedelai yang difermentasi 
dengan Rhizopus sp. Proses pembuatan tempe yaitu dengan cara merendam 
biji kedelai, direbus, dan melepas kedelai dari kulit arinya kemudian dilakukan 
peragian dan dibungkus (Dirjen Bina Produksi Peternakan dan Fakultas 
Peternakan IPB, 1986). Pada proses pembuatan tempe dihasilkan banyak 
limbah baik yang berupa cair maupun limbah padat (Anonim, 2000). Menurut 
survey Direktorat Bina Produksi Peternakan dan Fakultas Peternakan IPB 
(1986) yang disitasi oleh  Purbowati et al (2001) angka konversi (persentase 
bobot limbah dari bahan baku) berkisar antara 10% - 20 % (rata-rata 16.6 %). 
Limbah tempe yang berupa kulit ari kedelai atau biasa disebut ampas tempe 
dapat dimanfaatkan untuk pakan ternak. Limbah tempe akan cepat busuk dan 
baunya akan mencemari lingkungan, oleh karena itu harus segera 
dimanfaatkan. Melalui  pengeringan, ampas tempe dapat digunakan dalam 
waktu yang lebih lama sehingga penggunaannya sebagai pakan ternak akan 
optimal. Menurut Setyorini (2007 ) ampas tempe mengandung 90,71% BK, 
14,53% PK,  54,63% SK dan 52,91 %TDN. 
     Berdasar uraian tersebut perlu dilakukan penelitian tentang penggunaan 
ampas tempe dalam ransum domba lokal jantan. Penggunaan ampas tempe 
dalam ransum diharapkan berpengaruh terhadap performan domba. 
 
B. Rumusan Masalah 
     Usaha untuk meningkatkan produktivitas pada pemeliharaan domba 
dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satu diantaranya adalah pakan. 
Kebutuhan pakan domba terdiri dari dua macam yaitu pakan hijauan dan pakan 
konsentrat. Pemberian ransum berupa kombinasi kedua bahan tersebut akan 
memberi peluang terpenuhinya nutrien yang dibutuhkan. Harga konsentrat 
relatif mahal karena sebagian bahan penyusunnya bersaing dengan kebutuhan 
manusia. Hal tersebut menjadikan limbah saat ini banyak dimanfaatkan untuk 
pakan ternak karena harganya yang sangat murah dan masih mengandung nilai 
nutrisi yang dibutuhkan ternak. Salah satu limbah yang potensinya cukup baik 
adalah limbah industri tempe.  
     Limbah industri tempe merupakan limbah pengolahan kedelai menjadi 
tempe. Limbah industri tempe yang berupa kulit ari kedelai atau biasa disebut 
ampas tempe masih mengandung nutrien yang baik untuk dijadikan pakan 
ternak karena kandungan proteinnya masih baik. Ketersediaan ampas tempe 
cukup banyak, harga relatif murah, tidak bersaing dengan kebutuhan manusia 
dan  memiliki kandungan protein yang cukup tinggi untuk pertumbuhan 
domba.                                                                  
     Dari uraian tersebut diatas, maka dilakukan penelitian tentang penggunaan 
ampas tempe dalam ransum domba lokal jantan. Penggunaan ampas tempe 
dalam ransum sampai taraf 30% diharapkan berpengaruh terhadap performan 
domba lokal jantan. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
Mengetahui pengaruh penggunaan ampas tempe dalam ransum  terhadap 
performan domba lokal jantan. 
Mengetahui taraf penggunaan ampas tempe dalam ransum yang tepat 




Hipotesis pada penelitian ini adalah penggunaan ampas tempe dalam ransum 








II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Domba lokal 
Domba dapat diklasifikasikan pada sub famili Caprinae dan semua 
domba domestic termasuk genus ovis aries. Ada empat spesies domba liar 
yaitu domba Moufflon (Ovis Musimon) terdapat di Eropa dan Asia Barat. 
Domba Urial (Ovis Orientalis, Ovis Vignei) terdapat di Afganishtan hingga 
Asia Barat, Domba Argali terdapat di Asia Utara dan amerika utara. Di daerah 
yang basah di Asia Tenggara terdapat beberapa jenis domba dan umumnya 
badannya kecil, berambut dengan wol yang jelek yang berasal dari Australia 
(Willliamson and Payne, 1993) 
Ciri-ciri domba lokal antara lain : domba jantan bertanduk kecil 
sedangkan domba betina tidak bertanduk. Pada saat dewasa tubuh (sekitar satu 
tahun) berat domba jantan berkisar 30-40 kg yang betina berkisar 15-20 kg 
(Sumoprastowo, 1993) 
Beternak domba dapat memberikan keuntungan diantaranya sebagai 
berikut : 
(Sudarmono dan Sugeng, 2003) 
1. domba mudah beradaptasi terhadap berbagai lingkungan seperti halnya 
Indonesia yang terletak di daerah tropis. 
2. cepat berkembangbiak, dalam  kurun waktu dua tahun dapat beranak tiga 
kali dan setiap kelahiran mampu menghasilkan hingga 2 ekor anak . 
3. dagingnya merupakan salah satu sumber protein hewani untuk pemenuhan 
gizi manusia dan cukup disukai konsumen. 
 
B. Sistem Pencernaan Ruminansia  
Sistem pencernaan merupakan suatu sistem yang terdiri dari saluran 
pencernaan  yang dilengkapi beberapa organ yang bertanggung jawab atas 
pengambilan, penerimaan, pencernaan dan absorpsi zat makanan mulai dari 
mulut sampai ke anus. Sistem pencernaan bertanggung jawab pula terhadap 
pengeluaran bahan-bahan pakan yang tidak dapat dicerna (Soebarinoto et al., 
1991) 
Perbedaan anatomis antara kelompok ternak ruminansia dan non 
ruminansia ialah kelompok ternak ruminansia tidak mempunyai gigi geligi 
pada rahang bagian atas sebagaimana yang dimiliki oleh kelompok ternak non 
ruminansia. Pengunyahan makanan di bagian mulut berlangsung relatif 
singkat, bahkan tidak terjadi sama sekali. Sebagian besar makanan yang 
dikonsumsi langsung ditelan dan disimpan (untuk sementara waktu) di dalam 
bagian perut. Ternak ruminansia memiliki empat bagian perut, yaitu rumen, 
retikulum, omasum dan abomasum (Kartadisastra, 1997) 
Rumen  merupakan tabung besar dengan berbagai kantong yang 
menyimpan dan mencampur ingesta bagi fermentasi mikroba. Kerja ekstensif 
bakteri dan mikroba  terhadap zat-zat makanan menghasilkan pelepasan 
produk akhir yang dapat diasimilasi. Papilla berkembang dengan baik 
sehingga luas permukaan rumen bertambah 7 kalinya. Dari keseluruhan asam 
lemak terbang yang diproduksi, 85 persen diabsorpsi melalui epitelium 
retikulo rumen (Arora, 1989) 
Retikulum merupakan jalan antara rumen dan omasum, dimana pada 
retikulum terdapat lipatan-lipatan esophagus yang merupakan lipatan jaringan 
yang langsung dari esophagus menuju ke omasum. Bagian  dalam retikulum 
terdiri dari papilla-papilla yang terbentuk seperti rumah tawon yang dikenal 
dengan honey comb ( Soebarinoto et al., 1991) 
Omasum adalah bagian perut setelah reticulum yang mempunyai bentuk 
permukaan berlipat-lipat dengan struktur yang kasar. Bentuk fisik ini dengan 
gerakan “peristaltik” berfungsi sebagai penggiling makanan yang 
melewatinya, dan juga berperan menyerap sebagian besar air (Kartadisastra, 
1997)  
Proses pencernaan ransum di dalam abomasum ini sama dengan proses 
pencernaan di dalam perut ternak non ruminansia. Dinding abomasum 
mengeluarkan getah lambung yang mengandung asam hidroklorik serta enzim 
pepsin dan rennin. Pepsin berfungsi memecah protein menjadi pepton dan 
protease. Sedangkan rennin berfungsi mengentalkan susu dan mempunyai 
peranan penting pada ternak yang menyusui (Siregar, 1994) 
C. Pakan 
     Ransum ternak ruminansia pada umumnya terdiri dari hijauan dan 
konsnetrat pemberian ransum berupa kombinasi kedua bahan itu akan 
memberi peluang terpenuhinya zat-zat gizi dan biayanya relatif murah. 
Namun, bisa saja ransum hanya terdiri dari hijauan saja maka biayanya relatif 
murah, tetapi produksi yang tinggi sulit tercapai. Sedangkan pemberian 
ransum yang hanya terdiri dari konsentrat saja akan memungkinkan 
tercapainya produksi yang tinggi, tapi biaya ransumnya relatif mahal dan 
kemungkinan terjadi gangguan pencernaan (Siregar, 1994) 
   Ransum adalah bahan pakan yang diberikan kepada ternak selama 24 jam. 
Ransum terdiri dari bermacam-macam hijauan dan bermacam-macam selain 
hijaun makanan ternak. Ransum yang diberikan kepada ternak hendaknya 
dapat memenuhi beberapa persyaratan. Persyaratan tersebut yaitu:  
1) Mengandung nutrien yang lengkap, protein-karbohidrat, vitamin dan 
mineral. Makin banyak ragam bahan makin baik. 
2) Digemari oleh ternak. Ternak suka melahapnya atau mempunyai 
citarasa yang sesuai dengan lidah ternak. 
3) Mudah dicerna. Tidak menimbulkan sakit atau gangguan yang lain. 
4) Sesuai dengan tujuan pemeliharaan 
5) Harganya murah dan tersedia di daerah setempat (Sumoprastowo, 
1993) 
     Rumput raja atau King Grass (Pennisetum hibrida) menurut Siregar (1994) 
merupakan salah satu jenis rumput unggul yang merupakan persilangan antara 
rumput gajah varietas Hawai (Pennisetum purpureum) dan rumput gajah 
varietas Afrika Timur (Pennisetum thypoides). Komposisi kimia rumput raja 
berdasarkan analisis adalah 26,96 % BK, 11,86%PK, 3,92 %LK, 35,32 %SK 
dan 15,15 % abu (Hasil analisis laboratorium Ilmu Makanan Ternak UNDIP 
Semarang, 2007) 
     Konsentrat terdiri dari bahan baku yang kaya akan karbohidrat dan protein 
seperti jagung kuning, dedak, bekatul, gandum dan bungkil-bungkilan 
(Murtidjo, 1993). Akoso (1996) menambahkan bahwa konsentrat meliputi 
campuran bahan baku pakan yang terdiri dari biji-bijian dan beberapa limbah 
hasil proses industri. Bahan pakan biji-bijian  seperti jagung giling, tepung 
kedelai, menir, dedak, bekatul dan bungkil kelapa. Untuk menjamin 
kelengkapan kebutuhan nutrient ditambahkan pula sumber lain seperti tepung 
tulang, tepung ikan, dan vitamin. 
     Konsentrat dapat dibedakan menjadi sumber energi dan sumber protein. 
Perbedaan ini didasarkan pada kandungan protein yang terkandung dalam 
pakan. Konsentrat yang mengandung protein di bawah 20% disebut konsentrat 
sumber energi, sedangkan konsentrat yang mengandung protein di atas 20% 
disebut konsentrat sumber protein (Utomo dan Soejono, 1992 dalam 
Nurlinasari, 1998). Menurut Murtidjo (1993) tujuan pemberian konsentrat 
adalah untuk menambah daya guna pakan atau menambah nilai gizi pakan 
yang masih kurang, meningkatkan konsumsi dan kecernaan. 
 
D.  Tempe dan Ampas Tempe 
Tempe dibuat secara fermentasi dengan cara menumbuhkan kapang 
Rhizopus pada kedelai yang telah dimasak. Tempe banyak dikonsumsi di 
Indonesia, tetapi sekarang telah mendunia. Terutama kaum vegetarian di 
seluruh dunia banyak yang telah menemukan tempe sebagai pengganti daging. 
Dengan ini sekarang  tempe diproduksi di banyak tempat di dunia tidak hanya 
di Indonesia. Indonesia merupakan Negara produsen tempe terbesar di dunia 
dan menjadi pasar kedelai terbesar di Asia.Sebanyak 50 % dari konsumsi 
kedelai Indonesia dilakukan dalam bentuk tempe. Konsumsi tempe rata-rata 
per orang per tahun di Indonesia saat ini diduga sekitar 6.45 kg (Anonim, 
2007) 
Menurut (Purbowati et al., 2001) selama tahapan proses pembuatan tempe 
kedelai akan dihasilkan banyak limbah cair maupun padat  dalam jumlah yang 
cukup besar. Ditambahkan juga oleh Direktorat Bina Produksi Peternakan dan 
Fakultas Peternakan IPB (1986) bahwa proses pembuatan tempe yaitu dengan 
cara merendam biji kedelai, direbus, dan melepas kedelai dari kulit arinya 
kemudian dilakukan peragian dan dibungkus. Angka konversi (persentase 
bobot limbah dari bahan baku) berkisar antara 10% - 20 % (rata-rata 16.6 %).  
Di Jawa Timur, limbah tempe diberikan untuk sapi perah sebanyak 0.5 – 5 
% dari konsentrat, sedangkan di DKI 10.30 % (Purbowati et al., 2001). Hasil 
penelitian Pulungan et al (1986) cit Purbowati et al (2001) limbah tempe yang 
diberikan pada kambing lokal jantan sebesar 1% dan 2 % dari bobot badan 
menghasilkan pertambahan bobot badan 34 g dan 64 g. 
 
 E. Konsumsi Pakan 
Jumlah konsumsi pakan merupakan salah satu tanda terbaik produktifitas 
ternak. Jumlah konsumsi pakan adalah faktor penentu yang paling penting 
yang menentukan jumlah zat-zat makanan yang diperoleh ternak dan 
selanjutnya mempengaruhi tingkat produksi. Konsumsi pakan pada ternak 
ruminansia sangat komplek dan banyak faktor yang mempengaruhi dan 
biasanya digolongkan ke dalam bidang luas seperti : sifat-sifat pakan, faktor 
ternak dan faktor lingkungan (Wodzicka et al., 1993) 
Tingkat konsumsi dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya menurut 
Mathers (1984) cit Siregar S.B (1994) adalah sebagai berikut : 
1. Faktor ternak itu sendiri 
Meliputi besar tubuh atau bobot badan, status fisiologis, potensi genetik, 
tingkat produksi, kesehatan ternak dan umur. 
2. Faktor ransum yang diberikan 
Meliputi bentuk dan sifat, komposisi zat-zat gizi, frekuensi pemberian, 
keseimbangan zat-zat gizi dan toksitas/ anti nutrisi. 
3. Faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi tingkat konsumsi dan terbagi 
atas dua hal : 
a) Faktor lingkungan yang berpengaruh langsung pada hewan adalah 
temperatur, kelembaban, dan sinar matahari. 
b) Faktor lingkungan yang berpengaruh secara tidak langsung adalah 
pengaruh cuaca terhadap kualitas bahan pakan yaitu terhadap kadar 
air dan nutrien lain. 
     Konsumsi pakan akan lebih banyak jika aliran atau lewatnya pakan cepat, 
ukuran partikel yang kecil meningkatkan konsumsi pakan daripada ukuran 
partikel yang besar dan konsumsi pakan bertambah jika diberikan pakan yang 
berdaya cerna tinggi daripada pakan yang berdaya cerna rendah (Arora, 1989). 
Pakan berkualitas tinggi akan menyebabkan konsumsi pakan relatif lebih besar 
dibandingkan pakan yang berkualitas rendah (Parakkasi, 1999). 
 
A. Konsumsi Protein Kasar  
 
     Protein mempunyai karakter khusus yaitu mengandung (-NH2) yang 
mengikat molekul asam. Kandungan N-nya rata-rata 16 % dan beberapa 
diantaranya mengandung unsur belerang. Berdasarkan sumbernya protein 
dapat dibedakan menjadi protein nabati (bersumber dari tanaman) dan protein 
hewani (bersumber dari hewan). Kedua golongan protein tersebut di dalam 
alat pencernaan  ternak (rumen) dihidrolis oleh bakteri rumen menjadi asam 
amino yang selanjutnya mengalami perubahan menjadi asam organik, 
ammonia dan CO2. Amoniak akan digunakan bakteri dalam mensintesis 
protein mikrobia yang kemudian dicerna oleh ternak ruminansia di dalam 
perut yang sebenarnya  yaitu abomasum (Kartadisastra, 1997) 
Protein merupakan zat-zat nutrient dalam ransum, semakin banyak 
dikonsumsi ransum maka semakin banyak pula konsumsi protein yang 
berasal dari ransum. Protein yang berkualitas baik akan meningkatkan 
pertambahan bobot badan dari setiap unit protein yang dikonsumsi 
(Mirnawati, 1998). Kamal (1994) juga menambahkan bahwa konsumsi 
protein Kasar dipengaruhi oleh banyaknya BK yang dikonsumsi oleh ternak. 
 
G. Pertambahan Bobot Badan 
Pertumbuhan murni adalah bertambahnya berat hidup yang meliputi 
pertambahan berat muskulus (urat daging), tulang dan alat-alat tubuh. Dari 
sudut kimiawi, pertumbuhan murni adalah suatu penambahan dalam jumlah 
protein dan zat-zat mineral yang tertimbun dalam tubuh (Anggorodi, 1990) 
Pertambahan bobot badan dapat diketahui dengan pengukuran kenaikan 
berat badan, yang dengan mudah dapat dilakukan lewat penimbangan 
berulang-ulang serta dicatat pertambahan bobot badan tiap hari,  minggu, 
bulan, dan sebagainya (Murtidjo, 1990) 
Kenaikan bobot badan terjadi apabila pakan  yang dikonsumsi ternak 
melebihi kebutuhan hidup pokok, maka kelebihan nutrien akan diubah 
menjadi urat daging dan lemak, sehingga pertambahan bobot badan tampak 
jelas (Williamson and Payne, 1993). Kenaikan bobot badan pertumbuhan 
biasanya diketengahkan sebagai pertambahan bobot badan harian atau 
Average Daily Gain (Tillman et al., 1991) 
Bangsa domba di Indonesia memiliki pertambahan bobot badan harian 
kurang dari 100 g/hari. Rendahnya tingkat pertambahan bobot badan harian 
ini disebabkan oleh sedikitnya pakan yang tersedia dan mutu pakan yang 
relatif rendah (Bradford, 1993 yang disitasi oleh Hapsari, 2001) 
 
H. Konversi pakan 
Konversi pakan digunakan sebagai tolok ukur efisiensi produksi, 
semakin rendah nilai konversi berarti efisisensi pakan semakin tinggi. Tinggi 
rendahnya konversi menggambarkan keefisienan ransum, dimana semakin 
rendah konversi ransum berarti keefisienan ransum semakin tinggi (Siregar, 
1994) 
Efisiensi substitusi pakan khususnya ternak ruminansia kecil antara 
lain dipengaruhi  oleh kualitas pakan, besarnya pertambahan bobot badan  
dan nilai kecernaan. Makin baik kualitas pakan yang dikonsumsi ternak akan 
menghasilkan PBBH lebih tinggi (Martawidjaja, 1998) 
Kandungan protein dan energi yang seimbang dalam ransum 
menyebabkan bahan pakan yang terkonsumsi lebih efisien penggunannya. 
Semakin kecil nilai konversi pakan maka semakin efisien pemanfaatan bahan 
pakan oleh ternak (Tillman et al., 1981) 
 
I. Feed Cost per Gain  
Feed Cost Per Gain didapat dengan cara  menghitung jumlah biaya 
pakan yang dikeluarkan untuk menghasilkan 1 kilogram bobot badan 
(Wodzicka et al., 1993). Feed cost per gain digunakan untuk mengetahui 
macam pakan perlakuan yang lebih ekonomis dalam menghasilkan   daging 
dan dihitung berdasarkan harga pakan (per kilogram asfed) (Handayanta, 
2004). 
Feed Cost Per Gain (biaya pakan per kilogram PBB) dapat digunakan 
untuk menghitung efisiensi penggemukan ternak dan diharapkan dengan 
biaya pakan minimal dapat menghasilkan produksi maksimal. Semakin kecil 

























Hipotesis pada penelitisn ini adalah penggunaan ampas tempe dalam 
ransum akan berpengaruh terhadap performan domba local jantan. 
III. METODE PENELITIAN 
 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian tentang Pengaruh Penggunaan Ampas Tempe dalam Ransum 
terhadap Performan Domba Lokal Jantan ini telah dilaksanakan di kandang 
domba di desa Sendang, Kelurahan Sendang, Kecamatan Karanggede 
Kabupaten Boyolali selama 10 minggu yaitu dari tanggal 23 Juni 2007 sampai 
dengan tanggal 1 September 2007.  
Analisis bahan pakan dan sisa pakan dilakukan di Laboratorium Ilmu 
Makanan Ternak Jurusan Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan, 
Universitas Diponegoro Semarang. 
 
B. Bahan dan Alat Penelitian 
1. Domba 
     Ternak yang digunakan dalam penelitian ini adalah domba lokal jantan 
umur kurang dari setahun sebanyak 16 ekor  dengan bobot badan rata-rata 
11,46 ± 0,65 kg. 
2. Ransum 
     Ransum perlakuan yang digunakan terdiri dari pakan konsentrat dan 
pakan hijauan. Pakan konsentrat yang digunakan adalah BC 132 produksi 
Puspetasari Klaten dan ampas tempe. Pakan hijauan yang digunakan berupa 
rumput raja. Perbandingan hijauan dan konsentrat adalah 70 : 30. Adapun 
kebutuhan nutrien untuk domba lokal jantan, kandungan nutrien bahan 
pakan penyusun ransum serta susunan dan kandungan nutrien ransum 







    Tabel 1. Kebutuhan nutrien domba bobot badan 15 kg 
No Nutrien Kebutuhan 
1 Total Digestible Nutrien ( TDN) % 55,00 
2 Protein Kasar ( PK) % 12,50 
3 Kalsium ( Ca) % 0,31 
4 Fosfor (P) % 0,32 
     Sumber : Ranjhan (1977) 
    Tabel 2. Kandungan nutrien bahan penyusun ransum 












1 Rumput raja  26,96 11,86 57,44 35,32 0,372) 0,392) 
2 Konsentrat BC 132 89,35 15,24 54,03 22,06 0,903) 0,503) 
3 Ampas tempe  90,24 12,71 49,52 41,71 0,234) 0,584) 
Sumber : Hasil Analisis Laboratorium Ilmu Makanan Ternak Fakultas      
Peternakan Universitas Diponegoro Semarang 
1)Hasil perhitungan menggunakan rumus regresi Hartadi et 
all(1990)  
2) Siregar (1994) 
3) Label Konsentrat BC 132 Produksi Puspetasari Klaten 
4) Direktorat Gizi (1990) dalam  Nurrichana dan Lestina (2002) 
 
Tabel 3. Susunan ransum dan kandungan nutrien ransum berdasarkan 
perlakuan 
 Perlakuan (%) 
 P 0 P 1 P 2 P 3 
Bahan pakan     
       Rumput raja 70  70  70  70  
       Konsentrat BC 132 30  20  10  0  
       Ampas tempe        0  10  20  30  
Jumlah 100 100 100 100 
Kandungan Nutrien     
       PK 12,88 12,62 12,37 12,12 
       TDN  56,41 55,96 55,51 55,06 
SK 31,34 33,31 35,27 37,24 
BK 89,60 89,68 89,77 89,86 
Ca 0,52 0,46 0,39 0,32 
P 0,40 0,41 0,43 0,44 




3. Kandang dan Peralatan  
b. Kandang  
Kandang yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang individual 
sebanyak 16 buah dengan ukuran 75 X 100 cm. Kandang tersebut dilengkapi 
dengan tempat pakan ukuran 50 X 100 cm dan tempat minum berupa bak air 
dari plastik. 
b. Peralatan 
Peralatan yang digunakan adalah : 
1. timbangan gantung merk butterfly dengan kapasitas 25 kg untuk 
menimbang domba  
2. timbangan digital “Electronic Kitchen Scale” dengan kapasitas 5 kg 
dengan kepekaan 1 gr untuk menimbang ransum dan sisa ransum 
3. termometer untuk mengukur suhu dalam kandang  
4. lampu pijar sebagai alat penerangan  
5. sapu lidi dan sekop untuk membersihkan kandang 
6. parang untuk mencacah rumput serta alat tulis untuk mencatat data  
 
C. Persiapan Penelitian  
1. Persiapan kandang 
Kandang individual dengan ukuran 75 X 100 cm dilengkapi dengan 
tempat pakan dan ember air. Kandang tersebut terlebih dulu dibersihkan dan 
dilakukan desinfektasi dengan disemprot larutan Lysol dosis 15 ml /  Liter 
air. Peralatan kandang dicuci dan direndam  dengan larutan Lysol dosis 15 
ml /  Liter air kemudian dikeringkan dan dimasukkan kandang. 
2. Persiapan domba 
Domba sebelum diberi pakan perlakuan diberikan obat cacing Nemasol 
dengan dosis 375 mg untuk 45 kg berat badan domba untuk menghilangkan 
parasit dalam saluran pencernaan, dilakukan penimbangan bobot badan awal 
serta pengacakan. Domba dipilih 16 ekor dengan berat badan homogen, 
kemudian dibagi menjadi 4 kelompok perlakuan, tiap perlakuan terdiri dari 4 
ulangan dan setiap ulangan terdiri dari 1 ekor domba.  
3. Persiapan ampas tempe 
Ampas tempe diperoleh dari industri rumah tangga pembuatan tempe di  
daerah Gentan, Sukoharjo. Ampas tempe basah dijemur di bawah sinar 
matahari. Ampas tempe yang sudah kering, digiling kemudian dicampur 
dengan konsentrat. 
 
D. Cara Penelitian 
1. Macam penelitian 
Penelitian tentang  Pengaruh Penggunaan Ampas Tempe dalam 
Ransum terhadap Performan Domba Lokal Jantan ini merupakan 
penelitian eksperimental. 
2.   Rancangan Percobaan  
Penelitian ini dilakukan secara eksperimental menggunakan rancangan 
acak lengkap (RAL) pola searah dengan perlakuan (P1,P2 dan P3) dengan 
P0 sebagai kontrol, masing-masing perlakuan dan kontrol diulang empat 
kali dan setiap ulangan terdiri dari satu  ekor domba . 
Adapun perlakuannya sebagai berikut : 
P0 : Hijauan 70 % + Konsentrat 30 % (kontrol) 
P1 : Hijauan 70 % + Konsentrat 20 % +  Ampas Tempe 10 %  
P2 : Hijauan 70 % + Konsentrat 10 % + Ampas Tempe  20 %  
P3 : Hijauan 70 % +  Ampas Tempe  30 %  
3.  Pelaksanaan penelitian 
Penelitian dilakukan dengan memberikan ransum perlakuan pada 
tahap adaptasi selama 2 minggu sebelum dilakukan tahap koleksi data. 
Tahap adaptasi selama 2 minggu  meliputi penimbangan bobot badan 
awal serta penyesuaian terhadap lingkungan kandang dan pakan 
perlakuan yang diberikan. Pakan diberikan sebanyak 4%-4,5% dari bobot 
badan (Ranjhan, 1977). Kegiatan koleksi data selama 8 minggu  yaitu (1) 
menimbang bobot badan domba (2) mencatat konsumsi pakan dan 
menimbang pakan yang tersisa selama 24 jam, sampel sisa pakan diambil 
10 % dari total sisa pakan kemudian ditimbang serta dianalisis bahan 
keringnya. Pencatatan suhu dilakukan setiap pagi, siang dan sore dengan 
termometer ruang. 
 Pemberian air minum secara ad libitum. Pemberian ampas tempe 
dicampur dengan konsentrat sebelum diberikan ke ternak. Pakan 
konsentrat dan ampas tempe diberikan pada pukul 08.00 dan 14.00, 
sedangkan hijauan diberikan pada pukul 09.00 dan pukul 15.00.  
4. Peubah penelitian 
Peubah yang diamati adalah : 
a. Konsumsi pakan 
     Konsumsi pakan dihitung dengan cara mencari selisih pakan yang 
diberikan dengan sisa pakan dalam BK 
Konsumsi pakan = (pakan pemberian x BK pemberian)-(sisa pakan x 
BK sisa pakan) 
b. Konsumsi Protein Kasar ( PK ) 
             Konsumsi Protein Kasar dihitung berdasarkan jumlah BK pakan 
yang dikonsumsi dikalikan dengan level protein ransum tersebut. 
        Konsumsi PK = Jumlah konsumsi BK x level protein ransum 
c. Pertambahan bobot badan harian 
                  Pertambahan Bobot Badan Harian dihitung dengan cara membagi 
perubahan bobot badan dengan lama periode penimbangan. 
             PBBH = bobot badan akhir – bobot badan awal  
                                               Jumlah hari  
 
d. Konversi pakan 
Konversi pakan dihitung dengan cara membagi angka rata-rata 
konsumsi pakan dengan angka rata-rata pertambahan bobot badan 
harian. 
Konversi Pakan = Konsumsi Pakan  






e. Feed Cost per Gain  
Feed Cost Per Gain diperoleh dengan cara menghitung jumlah 
biaya pakan yang diperlukan untuk menghasilkan pertambahan bobot 
badan. 
         Feed Cost Per Gain = Konversi Pakan x Harga Ransum 
 
E. Cara Analisa Data 
  Data yang diperoleh dari hasil penelitian meliputi konsumsi pakan, 
pertambahan bobot badan, konversi pakan serta konsumsi protein Kasar (PK)  
dianalisa berdasarkan Rancangan acak Lengkap (RAL) pola searah 






IV. HASIL DAN  PEMBAHASAN 
 
A. Konsumsi Pakan (dalam BK) 
Rerata konsumsi bahan kering domba lokal jantan hasil penelitian 
disajikan pada tabel 4. 
Tabel 4. Data konsumsi bahan kering domba lokal jantan (g BK/ekor/hari) 
Ulangan Perlakuan 
1 2 3 4 
Rerata 
P0 548,06 642,75 516,19 394,26 525,35 
P1 588,28 512,80 515,93 439,44 514,11 
P2 526,86 588,66 568,90 448,66 533,27 
P3 632,54 603,88 587,47 568,60 598,12 
 
Rerata konsumsi pakan pada perlakuan P0,P1,P2,P3 secara berturut-turut 
adalah 525,35; 514,11; 533,27; 598,12 g/hari. Hasil analisis variansi terhadap 
konsumsi pakan menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata (P>0,05) yang 
berarti bahwa pengunaan ampas tempe sampai taraf 30% dari total ransum 
tidak berpengaruh terhadap konsumsi bahan kering domba lokal jantan.  
Kisaran kandungan nutrien dalam hal ini TDN dan protein kasar dari 
masing-masing perlakuan yang nilainya hampir sama mengakibatkan tingkat 
konsumsi yang sama. Hal ini sesuai dengan pendapat Kartadisastra (1997) 
bahwa semakin tinggi energi pakan konsumsi akan menurun dan sebaliknya 
semakin rendah energi pakan konsumsi akan meningkat. Menurut Willliamson 
and Payne (1993) Protein biasanya meningkatkan palatabilitas makanan dan 
kemudian meningkatkan jumlah makanan yang dimakan  
Salah satu faktor yang mempengaruhi konsumsi pakan adalah palatabilitas 
pakan perlakuan. Seperti yang dinyatakan Parakkasi (1999) bahwa tinggi 
rendahnya konsumsi pakan dipengaruhi oleh palatabilitas. Kartadisastra 
(1997) menyatakan bahwa palatabilitas pakan adalah sifat performansi bahan 
pakan yang dicerminkan oleh kenampakan, bau , rasa dan tekstur dapat 
menumbuhkan daya tarik dan merangsang ternak untuk mengkonsumsinya. 
Ternak ruminansia menyukai pakan yang memiliki rasa manis dan hambar 
daripada rasa asin atau pahit. Ampas tempe memiliki rasa yang hambar dan 
tidak berbau selain itu  ampas tempe mempunyai tekstur kasar, kering dan 
berbentuk serpihan sebab dilakukan proses penggilingan sehingga tekstur dan 
wujudnya yang menyerupai konsentrat menyebabkan penggunaan ampas 
tempe dalam ransum tidak mempengaruhi konsumsi pakan. Arora (1989) 
menyatakan ukuran partikel yang kecil meningkatkan konsumsi pakan 
daripada ukuran partikel yang besar. Konsentrat dan ampas tempe memiliki 
ukuran partikel yang relatif  sama sehingga tidak mempengaruhi terhadap 
konsumsi pakan domba lokal jantan. 
Konsumsi pakan yang sama menunjukkan bahwa ampas tempe dapat 
digunakan sebagai pakan ternak domba sampai taraf 30% dari total ransum 
sebab kualitas pakan dengan atau tanpa campuran ampas tempe sama. 
Menurut Prihartini, 1997; Sitorus dan Muhammad, 1993 dalam Rizqina, 2001 
konsumsi pakan salah satunya dipengaruhi oleh kualitas pakan.  
 
B. Konsumsi Protein Kasar 
Rata-rata konsumsi protein kasar domba lokal jantan selama penelitian 
dapat dilihat pada tabel 5. 
Tabel 5. Data konsumsi protein kasar  domba lokal jantan (g /ekor/hari) 
Ulangan Perlakuan 
1 2 3 4 
Rerata 
P0 70,21 82,48 66,66 51,25 67,65 
P1 70,97 65,35 65,63 56,49 64,61 
P2 64,95 75,53 70,14 55,58 65,80 
P3 76,50 73,05 71,01 68,76 72,33 
 
Berdasarkan tabel 5 rata-rata konsumsi protein kasar domba lokal jantan 
selama penelitian pada perlakuan P0,P1,P2,dan P3 berturut-turut adalah 67,65; 
64,61; 65,80; 72,33 g/ hari. Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa 
penggunaan ampas tempe sampai taraf 30 % dari total ransum memberikan 
pengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi protein kasar. 
Kisaran kandungan protein kasar ransum perlakuan yang nilainya hampir 
sama diduga mengakibatkan konsumsi protein kasar yang sama. Sesuai 
dengan pendapat Siregar (1994) salah satu faktor yang mempengaruhi 
konsumsi adalah faktor ransum yang diberikan dan diantara faktor tersebut 
adalah zat-zat gizi yang terkandung di dalam pakan dan salah satu zat gizi 
tersebut adalah protein. Kandungan protein kasar pada ampas tempe (12,71%) 
ternyata mampu memberikan komposisi protein yang sama dengan pakan 
perlakuan tanpa campuran ampas tempe, sehingga penggunaan ampas tempe 
tidak mempengaruhi konsumsi protein kasar. 
Selain disebabkan kandungan protein kasar ransum, konsumsi pakan juga 
mempengaruhi konsumsi protein kasar.  Sesuai dengan pendapat Kamal 
(1994) bahwa konsumsi protein dipengaruhi oleh banyaknya BK yang 
dikonsumsi oleh ternak. Semakin banyak BK yang dikonsumsi maka 
konsumsi protein semakin tinggi. Konsumsi pakan yang relatif sama pada tiap 
perlakuan menyebabkan komposisi protein yang masuk ke dalam tubuh relatif 
sama sehingga tidak berpengaruh terhadap konsumsi protein kasar. 
 
C. Pertambahan Bobot Badan Harian 
    Rata-rata pertambahan bobot badan harian domba lokal jantan selama 
penelitian dapat dilihat pada tabel 6. 
Tabel 6. Data pertambahan bobot badan harian domba lokal jantan                       
(g /ekor/hari) 
Ulangan Perlakuan 
1 2 3 4 
Rerata 
P0 48,21 53,57 44,64 21,42 41,96 
P1 60,71 46,43 42,86 32,14 45,53 
P2 53,57 58,93 48,21 33,93 48,66 
P3 73,21 55,35 62,50 57,14 62,05 
  
Hasil analisis Kovariansi menunjukkan bahwa penggunaan ampas tempe 
sampai taraf 30 % dari total ransum berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap 
pertambahan bobot badan harian domba lokal jantan.  
Penggunaan ampas tempe sampai taraf 30% dari total ransum tidak 
mempengaruhi PBBH. Diduga konsumsi pakan mempengaruhi PBBH, sebab 
salah satu faktor yang mempengaruhi PBBH adalah konsumsi pakan 
(Kartadisastra, 1997 ; Parakkasi, 1999). Haryanto dan Djajanegara (1993) 
dalam Purbowati (2001) menjelaskan jumlah konsumsi pakan menentukan 
jumlah zat-zat pakan yang dapat dikonsumsi oleh ternak dan selanjutnya 
mempengaruhi tingkat produksi. Konsumsi pakan yang berbeda tidak nyata 
pada tiap perlakukan mengakibatkan kandungan nutrien yang masuk ke dalam 
tubuh terutama energi dan protein relatif sama sehingga pertambahan bobot 
badan yang dihasilkan pada tiap perlakuan berbeda tidak nyata. 
Kisaran kandungan nutrien dalam hal ini energi dan protein kasar ransum 
dari masing-masing perlakuan yang nilainya hampir sama diduga 
mengakibatkan tingkat PBBH yang sama. Sesuai dengan pendapat Soeparno 
(1992) nutrien berhubungan langsung dengan laju pertumbuhan dan komposisi 
tubuh selama pertumbuhan. Energi yang tersedia dimanfaatkan untuk 
memenuhi kebutuhan pemeliharaan, pertumbuhan, dan deposisi lemak. 
Menurut Martawidjaja (1998) protein merupakan salah satu komponen nutrien 
pakan yang penting untuk pertumbuhan ternak. Pernyataan tersebut diperkuat 
oleh Padang (2004) bahwa nutrien yang paling penting bagi ternak untuk 
pembentukan sel-sel baru dan pembesaran ukuran sel sebagai penyebab 
pertambahan bobot badan adalah protein.  
Tillman et al., (1989) menyatakan protein kasar mengandung senyawa 
protein murni dan non protein nitrogen (NPN). Protein murni mewakili 
nitrogen yang diketemukan terikat dalam ikatan-ikatan peptida untuk 
membentuk protein sedangkan senyawa NPN adalah nitrogen berasal dari 
senyawa bukan protein seperti amida, amina, urea dan garam-garam 
ammonium dan lain-lain. Mikrobia rumen mempunyai peranan penting dalam 
metabolisme protein karena dapat menggunakan NPN untuk diubah menjadi 
protein tubuhnya. Lebih kurang dari 82% mikroba rumen akan merombak 
asam-asam amino menjadi ammonia  untuk selanjutnya digunakan untuk 
menyusun protein tubuhnya. Sumber protein yang masuk ke dalam abomasum 
dan usus halus untuk dicerna dan diserap serta digunakan untuk sintesis 
protein tubuh (Soebarinoto et al., 1989)  
Dalam penelitian ini, diduga PBBH yang sama disebabkan karena 
penggunaan ampas tempe sampai taraf 30% dari total ransum  menyebabkan 
ransum tiap perlakuan memiliki kandungan energi dan protein yang hampir 
sama dalam hal menyediakan asam-asam amino essensial yang diperlukan 
untuk pembentukan jaringan tubuh. 
 
D. Konversi Pakan  
Rata-rata konversi pakan domba lokal jantan selama penelitian dapat 
dilihat pada tabel 7 berikut: 
Tabel . 7 Data konversi pakan domba lokal jantan  
Ulangan Perlakuan 
1 2 3 4 
Rerata 
P0 11,37 11,09 11,56 18,31 13,31 
P1 9,69 11,05 12,04 13,67 11,61 
P2 9,83 9,99 11,80 14,40 11,50 
P3 8,64 11,40 9,40 9,95 9,85 
     
 Berdasarkan tabel 7 rataan konversi pakan dari perlakuan P0,P1,P2, dan P3 
berturut-turut adalah 13,08; 11,61; 11,51; 9,85. Hasil analisis variansi 
menunjukkan bahwa penggunaan ampas tempe sampai taraf 30% dari total 
ransum berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap konversi pakan. 
Penggunaan ampas tempe sampai taraf 30%  dari total ransum tidak 
mempengaruhi konversi pakan. Diduga, karena level penggunaan tersebut 
tidak mempengaruhi kualitas pakan perlakuan. Kandungan TDN dan PK 
ransum berada dalam kisaran yang tidak jauh berbeda menyebabkan nilai 
konversi pakan yang sama. Menurut Tillman et al., (1991) kandungan energi 
dan protein yang seimbang dalam ransum menyebabkan bahan pakan yang 
terkonsumsi lebih efisien penggunaannya. Patrick dan Schaible (1980) dalam 
Wagimin (2007) menyatakan ransum yang mempunyai kualitas sama tidak 
memberikan pengaruh terhadap konversi. Pada penelitian ini palatabilitas dan 
kandungan nutrien ransum dengan atau tanpa campuran ampas tempe relatif 
sama sehingga ransum dengan campuran ampas tempe memiliki kualitas yang 
sama dengan ransum tanpa campuran ampas tempe. 
    Selain kualitas pakan perlakuan, konsumsi bahan kering dan pertambahan 
bobot badan harian masing-masing perlakuan juga mempengaruhi konversi 
pakan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Basuki (2002) bahwa konversi 
pakan sangat dipengaruhi oleh konsumsi bahan kering dan pertambahan bobot 
badan harian. 
Hasil yang berbeda tidak nyata  menunjukkan tidak adanya perbedaan 
dalam memanfaatkan satu kilogram pakan untuk menghasilkan 1 kilogram 
bobot badan diantara perlakuan. Menurut Siregar (1994) semakin kecil nilai 
konversi pakan berarti semakin efisien ternak dalam penggunaan pakan berarti 
semakin sedikit  jumlah pakan yang dibutuhkan untuk mencapai pertambahan 
satu kilogram bobot badan.  
 
E. Feed Cost Per Gain 
Rata-rata feed cost per gain domba lokal jantan hasil peneliltian dapat 
dilihat pada tabel 8 berikut 
Tabel 8. Data Feed Cost Per Gain  domba lokal jantan (Rp/kg) 
Ulangan Perlakuan 
1 2 3 4 
Rerata 
P0 7.075,66 6.901,54 7.194,03 11.394,70 8.283,09 
P1 5.761,38 6.570,08 7.158,71 8.127,87 6.904,53 
P2 5.571,97 5.662,67 6.688,64 8.162,41 6.521,42 
P3 4.657,73 6.154,62 5.067,45 5.363,95 5.308,69 
     
Feed cost per Gain diperoleh dengan cara menghitung jumlah biaya 
pakan yang diperlukan untuk menghasilkan PBB. Berdasarkan tabel 8 rerata 
biaya pakan terhadap gain hasil penelitian pada perlakuan P0,P1,P2, dan P3 
berturut-turut adalah Rp.8.283,09; Rp 6.904,53; Rp 6.521,42; Rp. 5.308,69. 
Harga pakan selama penelitian adalah rumput raja dengan harga Rp 350/kg, 
konsentrat BC 132 dengan harga Rp 1040/kg, dan ampas tempe dengan harga 
Rp 800/kg. Harga ransum perlakuan P0; P1; P2; P3 berturut-turut adalah Rp 
622,32; Rp 594,57; Rp 566,83; Rp 539,01. 
 Nurdin (2000) yang disitasi Mulyani (2006) menyatakan feed cost per 
gain dipengaruhi oleh nilai konversi. Hasil analisis deskriptif menunjukkan 
bahwa ransum dengan penggunaan ampas tempe 30% dari total ransum 
memperlihatkan biaya yang lebih murah. Hal ini terjadi karena pada kelompok 
ternak dengan penggunaan ampas tempe 30% dari total ransum secara 
kuantitatif cenderung memiliki pertambahan bobot badan yang lebih tinggi 
daripada kelompok ternak lain. Sehingga diperoleh nilai konversi pakan yang 
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 Gambar 1. Rerata Feed Cost Per Gain domba lokal jantan 
 Hasil analisis seperti tampak dalam gambar menunjukkan bahwa dengan 
penggunaan ampas tempe 30 % dari total ransum memperlihatkan biaya pakan 
yang lebih murah. Semakin tinggi penggunaan ampas tempe dalam ransum 
akan memperkecil biaya produksi dalam usaha pemeliharaan domba sehingga 
semakin tinggi penggunaan ampas tempe akan lebih ekonomis. 
Handayanta (2004) menyatakan bahwa feed cost per gain digunakan untuk 
mengetahui macam pakan perlakuan yang lebih ekonomis dalam 
menghasilkan daging dan dihitung berdasarkan harga pakan (per kilogram 
asfed). Basuki (2002) menambahkan bahwa feed cost per gain dinilai baik 
apabila angka yang diperoleh serendah mungkin yang berarti dari segi 
ekonomi penggunaan pakan efisien. 
 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan  
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah penggunaan 
ampas tempe sampai taraf 30% dari total ransum tidak menurunkan 
performan domba lokal jantan dan ransum yang mengandung ampas tempe 
30% dari total ransum mempunyai feed cost per gain paling rendah. 
B. Saran 
             Saran yang dapat diberikan adalah ampas tempe dapat dijadikan 
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Lampiran 1. Analisis Variansi konsumsi pakan domba lokal jantan 
 
Daftar konsumsi pakan (berdasarkan BK) domba lokal jantan (g/ekor/hari) 
Ulangan Perlakuan 
1 2 3 4 
Jumlah Rerata 
P0 548.06 642.75 516.19 394.26 2092.26 525.35 
P1 588.28 512.80 515.93 439.44 2056.45 514.11 
P2 526.86 588.66 568.90 448.66 2173.08 533.27 
P3 632.54 603.88 587.47 568.60 2419.49 598.12 
     8748.28  
 
1. Faktor Koreksi  (C ) = (8748.28)²= 4755975.87 
                                                   16 
2. JKL    = ((548.06)²+(644.08)²+…..+(568.60)²)- C 
= 67845.72 
3. JKT    = ((2092.26)²+( 2056.45)²+(2173.08)²+(2419.49)²) – 
C 
                                 4 
= 16665.4467 
4. JKE   = JKL – JKT 
= 50820.20 
5. db perlakuan  = t – 1  = 4 – 1 = 3 
6. db galat   = n – t  = 16 – 4 = 12 
 
Daftar Analisis Variansi Konsumsi Pakan  
F tabel Sumber 
keragaman 
db JK KT F hit 
5 % 1% 
Perlakuan 3 16665.4467 5555.15 1.31ns 3.49 5.95 
Galat 12 50820.28 4235.02    
Total 15 67485.72     










Lampiran 2. Analisis variansi konsumsi protein kasar domba lokal jantan 
 
Daftar Konsumsi protein kasar domba lokal jantan (g BK/ ekor/hari) 
Ulangan Perlakuan 
1 2 3 4 
Jumlah Rerata 
P0 70.21 82.48 66.66 51.25 270.60 67.65 
P1 70.97 65.35 65.63 56.49 258.44 64.61 
P2 64.95 72.53 70.14 55.58 263.20 65.80 
P3 76.50 73.05 71.01 68.76 289.32 72.33 
     1081.56  
 
1. Faktor Koreksi (C) = (1081.56)² = 73110.75 
                                                               16 
 
2. JKL   = ((70.21)²+(70.97)²…+(68.76)²) – C 
= 944.31 
3. JKT   = ((270.60)²+(258.44)²+(263.20)²+(289.32)² 
- C 
                                                                                     4 
     = 138.22 
4. JK galat   = JKL – JKT 
= 806.09 
5. db Perlakuan  = t – 1 = 4 – 1 = 3 
6. db galat   = n – t  = 16 – 4 = 12 
 
Daftar Analisis Variansi Konsumsi Protein Kasar 
F tabel Sumber 
Keragaman 
db JK KT F hitung 
5 % 1% 
Perlakuan 3 138.22 46.07 0.69ns 3.49 5.95 
Galat 12 806.09 67.17    
Total 15 944.31     









Lampiran 3. Analisis kovariansi pertambahan bobot badan domba lokal jantan  
 
Daftar analisis kovariansi pertambahan bobot badan domba lokal jantan 
(g/ekor/hari) 
Ulangan 




x y x y x y x y ΣX ΣY 
P0 10700 13400 12500 15500 12500 15000 10800 12000 46500 55900 
P1 11800 15200 12300 13700 11000 13400 10800 12600 45900 54900 
P2 10700 13700 12000 15300 11500 14200 11100 13000 45300 56200 
P3 12000 16100 12400 15500 11500 15000 11000 14300 47000 60900 
           
n= 16 
t= 4 
1. FKx  =Σx2  = (10700+12500+…+11100) = 2104515625 
                                  N                           16 
 
2. FKy  = Σy2 = (13400+15500+…+14300) =  3246150625 
                                   N                          16 
 
3. JKLx  =Σxij² - FK= (10700²+12500²+…+11000²)-FK= 6374375 
4. JKLy  =Σyij²- FK= (13400²+15500²+…+14300²) – FK=21079375 
5. JKTx  =Σxj² - FK= (46500²+45900²+…+47000²) – FK = 841875                                     
                                            4                                    4 
 
6. JKTy  =Σyi² - FK= (55900²+54900²+…+60900²) – FK = 5366875 
                                   4                                 4 
7. JKGx                         = JKLx- JKTx =6839375 -406875 = 5532500 
8. JKGy                         = JKLy – JKTy = 21079375 – 406875 = 15712500 
9. FKxy                         = ΣxΣy  =(10700+12500+…+11100)(13400+15500+…+14300)  
                                                                                                     16 
                                              = 2613728125 
10. JHKLxy = Σyij² - FK = (10700x13400)+(12500x15500)+…+(11100x14300) –FK 
  = 9831875 
11. JHKTxy = Σyj²/ r – FK= (46500x55900)+(45900x54900)+..+(47000x60900)/4 – 
FK 
  = 1656875 
12. JHKGxy = JKLxy – JKTxy  = 8175000 
13. JKr  = JHK²xy/ JKx   = 15164744.15 
14. JK’y = JKy – JKr  = 5914630.02 
15. JK’r = JHK²G/ JKGx = 103112079643.02 
16. JK’G = JKGy – JKRG = 3632856.981 
17. JK’t = Jk’y – JKG  = 2281773.865 
 
 
Tabel Analisis Kovariansi Pertambahan Bobot Badan Harian 
Sumber 
Keragaman 




Perlakuan 3 5366875 1656875 841875 3 2281773.865 760591.29 2.30ns 3.49 
Galat 12 15712500 8175000 5532500 11 3632856.981 330259.73   
Total 15 21079375 9831875 6374375 1     
Regresi 1 12319974.47    10313412.36 10313412 31.22  







































Lampiran 4. Analisis variansi konversi pakan domba lokal jantan  
 
Daftar Analisis variansi konversi pakan domba lokal jantan  
Ulangan Perlakuan 
1 2 3 4 
Jumlah Rerata 
P0 11.37 12.00 11.56 18.31 53.24 13.31 
P1 9.69 11.05 12.04 13.67 46.45 11.61 
P2 9.83 9.99 11.80 14.40 47.02 11.51 
P3 8.64 11.40 9.40 9.95 39.39 9.85 
     185.10  
 
1. Faktor Koreksi ( C ) = (185.10)² = 2141.38 
                                                             16 
 
2. JKL   = ((11.37)²+(9.69)²+….(9.95)² - C 
=83.62 
3. JKT   = ((53.24)²+(46.45)²+(47.02)²+(39.39)² - C 
                               4 
= 24.00 
4. JK galat   = JKL – JKT 
= 59.62 
5. db perlakuan  = t – 1 = 4 – 1 = 3 
6. db galat   = n – t = 16 – 4 = 12 
 
 
Daftar Analisis variansi konversi pakan 
F tabel Sumber 
keragaman 
db JK KT F hitung 
5 % 1% 
Perlakuan 3 24.00 8.00 1.61ns 3.49 5.95 
Galat 12 59.62 4.97    
Total 15 83.62     










Lampiran 5. Daftar harga bahan pakan dan ransum (dasar BK) per perlakuan 
(Rp/kg) 
 





% Harga % Harga % Harga % Harga 
Rumput 
Raja 
350 89.70 70 273.13 70 273.13 70 273.13 70 273.13 
Konsentrat 
BC 132 
1040 89.35 30 349.18 20 232.79 10 116.39 0 0 
Ampas 
Tempe 
800 90.24 0 0 10 88.65 20 177.30 30 265.95 
Total harga    622.32  594.57  566.83  539.09 
 
Harga bahan pakan dalam ransum = harga pakan X % bahan pakan 
                % BK 
 
Feed Cost per Gain  
Daftar Feed Cost Per Gain per perlakuan (Rp/kg) 
 
Perlakuan Ulangan Jumlah Rerata 
1 2 3 4 
P0 7075.79 7467.85 7194.03 11394.7 33132.38 8283.09 
P1 5761.46 6570.08 7158.71 8127.87 27618.13 6904.53 
P2 5571.98 5662.66 6688.63 8162.41 26085.59 6521.42 
P3 4657.74 6145.62 5067.44 5363.95 21234.76 5308.69 


















Lampiran 6. Temperatur kandang selama  penelitian 
 
 
No Hari Tanggal Pagi ( ◦C) Siang ( ◦C) Sore ( ◦C) 
1 Sabtu  7 –Juli – 2007 23 29 30 
2 Minggu  8 – Juli - 2007 24 29 30 
3 Senin  9 – Juli – 2007  23 28 29 
4 Selasa  10 – Juli – 2007 24 28 29 
5 Rabu  11 -  Juli- 2007 24 28 30 
6 Kamis  12- Juli - 2007 24 28 29 
7 Jumat  13 – Juli - 2007 25 28 29 
8 Sabtu  14 – Juli – 2007 25 29 29 
9 Minggu  15 – Juli – 2007 26 28 29 
10 Senin  16 – Juli – 2007 25 29 29 
11 Selasa  17 – Juli – 2007 25 29 30 
12 Rabu  18 – Juli – 2007 26 29 30 
13 Kamis  19 – Juli – 2007 24 29 29 
14 Jumat  20 – Juli – 2007 24 29 28 
15 Sabtu  21- Juli – 2007 24 29 29 
16 Minggu  22 – Juli – 2007 24 22 29 
17 Senin  23 – Juli – 2007 23 28 27 
18 Selasa 24 – Juli – 2007 23 28 29 
19 Rabu  25 – Juli – 2007 23 27 26 
20 Kamis  26 – Juli – 2007 18 25 27 
21 Jumat  27 – Juli – 2007 22 30 29 
22 Sabtu  28 – Juli – 2007 24 27 29 
23 Minggu  29 – Juli – 2007 24 39 29 
24 Senin  30 – Juli – 2007 25 29 28 
25 Selasa  31 – Juli – 2007 22 29 28 
26 Rabu  1 – Agustus - 2007 23 28 27 
27 Kamis  2 – Agustus – 2007 22 29 27 
28 Jumat  3 – Agustus – 2007 22 24 28 
29 Sabtu  4 – Agustus – 2007 23 28 27 
30 Minggu  5 – Agustus – 2007 23 28 29 
31 Senin  6 – Agustus – 2007 23 29 27 
32 Selasa  7 – Agustus – 2007 23 30 29 
33 Rabu  8 – Agustus – 2007 23 30 29 
34 Kamis  9 – Agustus – 2007 23 28 29 
35 Jumat  10 – Agustus – 2007 25 30 29 
36 Sabtu  11 – Agustus – 2007 23 20 30 
37 Minggu  12 – Agustus – 2007 24 29 30 
38 Senin  13 – Agustus – 2007 24 29 30 
39 Selasa  14 – Agustus – 2007 24 29 30 
40 Rabu  15 – Agustus – 2007 24 29 29 
41 Kamis  16 – Agustus – 2007 23 29 29 
42 Jumat  17 – Agustus – 2007 23 29 29 
43 Sabtu  18 – Agustus – 2007 23 29 30 
44 Minggu  19 – Agustus – 2007 24 29 30 
45 Senin   20 – Agustus – 2007 24 30 30 
46 Selasa  21 – Agustus – 2007 25 29 30 
47 Rabu  22 – Agustus - 2007 24 29 30 
48 Kamis  23 – Agustus – 2007 24 30 30 
49 Jumat  24 – Agustus – 2007 24 29 28 
50 Sabtu  25 – Agustus – 2007 23 29 29 
51 Minggu 26 – Agustus – 2007 23 29 28 
52 Senin  27 – Agustus – 2007 20 28 29 
53 Selasa  28 – Agustus – 2007 23 28 29 
54 Rabu  29 – Agustus – 2007 22 29 30 
55 Kamis  30 – Agustus – 2007 23 29 30 


















































































































Lampiran 9. Hasil Analisis Rumput Raja 
Sediaan spora 
cendawan (laru) 
























Lampiran 12. Hasil analisis sisa rumput per perlakuan 
 
